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ABSTRAK 
Masalah dalam penelitian ini adalah: Apakah dengan menggunakan media 
gambar pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD 
PT. Lestari Tani Teladan  Kabupaten Donggala. Media gambar adalah suatu bentuk 
dan saluran yang dapat digunakan dalam suatu proses penyajian informasi. Masalah 
yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini yaitu rendahnya hasil belajar siswa 
kelas IV SD PT. Lestari Tani Teladan di Kabupaten Donggala, data kualitatif dan 
data kuantitatif, yakni, data yang diperoleh melalui lembar observasi guru dan 
siswa, hasil observasi siswa pada siklus I pertemuan I diperoleh nilai rata-rata 
50,00% dan pertemuan II meningkat menjadi 68,75% sedangkan pada siklus II 
pertemuan I dan pertemuan II meningkat yaitu 75,00% dan 87,50% secara 
keseluruhan nilai aktivitas siswa masuk dalam kategori baik, hasil observasi 
aktivitas guru pada siklus I pertemuan I dan pertemuan II secara berturut-turut yaitu 
53,57% dan 64,69 sedangkan pada siklus II pertemuan I dan pertemuan II 
meningkat menjadi 71,43 dan 89,89% menurut indikator taraf keberhasilan 
aktivitas guru sudah masuk dalam kategori Baik. Hasil belajar siswa yang diperoleh 
setelah diterapkan media gambar dalam pembelajaran IPS yaitu ketuntasan klasikal 
pada siklus I 20,08% meningkat menjadi 95,80% pada siklus II dan daya serap 
klasikal yang diperoleh pada siklus I 54,58% menjadi 75,42% pada siklus II dari 
hasil ini dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa SD PT. Lestari Tani Teladan. Kabupaten Donggala. 
Kata Kunci: Media Gambar, Ilmu Pengetahuan Sosial, Hasil Belajar
I. PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran merupakan salah satu aktivitas pendukung bagi 
seorang guru yang sadar akan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar 
disamping standar kompetensi yang dapat dirumuskan dan ditetapkan sebelum 
berlangsungnya proses pembelajaran yang termuat dengan jelas dan tegas pada 
Silabus. Masalah besar dalam pembelajaran yang banyak dipertimbangkan dalam 
kegiatan belajar di kelas, diantaranya adalah rendahnya mutu pembelajaran yang 
tercermin dari rendahnya rata-rata prestasi belajar yang diperoleh pada pelajaran 
 
 




Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), khususnya peserta didik Sekolah Dasar (SD). 
Masalah lain dalam pembelajaran di kelas yang juga banyak ditemui yaitu guru 
yang lebih aktif dibandingkan dengan siswa hal ini yang menyebabkan hasil 
belajar siswa menjadi pasif  
Masih banyak proses pembelajaran yang belum dapat mencapai hasil yang 
optimal sehingga untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dibutuhkan metode ajar 
yang dapat meningkatkan hasil belajar dan meningkatkan aktivitas siswa agar 
siswa lebih aktif dibandingkan Guru. 
Metode pembelajaran yang diketahui dapat dijadikan alternatif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu metode pembelajaran yang menerapkan 
media gambar sehingga siswa akan lebih aktif mengetahui apa yang dilihat dan 
cenderung siswa tidak menghayal yang tidak dapat dilihat dikehidupan nyata. 
Media gambar dapat menampilkan materi pelajaran secara visual melalui 
pembuatan   transparansi   yang   dibuat   oleh   guru   atau   dengan   cara   
mengambil gambar-gambar dari sumber lainnya (buku atau majalah) sesuai dengan 
materi yang akan dibahas. Dengan penggunaan media gambar, diharapkan 
penyampaian materi pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih mudah dicerna karena 
membantu peserta didik belajar dengan menggunakan indera penglihatan, 
disamping itu pembelajaran akan lebih meningkatkan daya tarik peserta didik. 
Lebih penting lagi apakah pembelajaran dengan menggunakan media gambar, akan 
merangsang daya pikir peserta didik, atau peserta didik akan lebih cermat dalam 
mengamati semua langkah pembelajaran, dan dapatkah peserta didik mempertajam 
daya pikirnya dalam menghubungkan berbagai teori yang diterima melalui bukti 
kongkrit melalui gambar-gambar yang dilihatnya. 
Berdasarkan hasil Observasi awal yang dilakukan di SD PT, Lestari Tani 
teladan hasil belajar siswa kelas IV rendah sehingga peneliti melakukan 
penelitian dengan judul “Pengunaan Media Gambar untuk Meningkatkan Hasil 
Belajar siswa pada pembelajaran IPS di Kelas IV di SD PT. Lestari Tani Teladan 
(LTT) Kabupaten Donggala. 
Implementasi dari belajar adalah hasil belajar. Berikut dikemukakan definisi 
hasil belajar menurut para ahli: 
 
 




Dimyati dan Mudjiono (2006) hasil belajar adalah hasil yang dicapai dalam 
bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil belajar pada setiap akhir 
pembelajaran. Nilai yang diperoleh siswa menjadi acuan untuk melihat penguasaan 
siswa dalam menerima materi pelajaran, Djamarah dan Zain (2006) hasil belajar 
adalah apa yang diperoleh siswa setelah dilakukan aktifitas belajar. Hamalik (2008) 
hasil belajar adalah sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri seseorang 
yang dapat di amati dan di ukur bentuk pengetahuan, sikap dan keterampilan. 
Perubahan tersebut dapat di artikan sebagai terjadinya peningkatan dan 
pengembangan 
Jadi hasil belajar adalah implementasi dari pembelajaran yang dihasilkan dari 
pembelajaran 
Belajar dapat diartikan sebagai   suatu proses yang memungkinkan 
timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari kegiatan belajar 
mengajar. Perubahan tingkah laku sebagai akibat mengalami kegiatan 
pembelajaran tersebut dinamakan prestasi belajar. 
Berhasil tidaknya kegiatan belajar akan tergantung pada faktor dan kondisi 
yang mempengaruhinya.   Oleh   sebab   itu   untuk   memperoleh   hasil   belajar   
yang sebaik-baiknya, diperlukan upaya perhitungan mengenai fakta dan kondisi 
yang mempengaruhi proses kegiatan belajar.  
M. Surya (2003: 62) mengemukakan tujuh faktor yang mempengaruhi 
kegiatan belajar, yaitu: 
a) Karakteristik pelajar 
b) Karakteristik guru atau pengajar 
c) Interaksi antara pelajar dan pengajar dalam kegiatan pembelajaran. 
d) Karakteristik kelompok belajar. 
e) Katakteristik fasilitas fisik. 
f) Subjek. 
g) Faktor lingkungan luar. 
Faktor  guru  memang  cukup  menentukan  terhadap  hasil  belajar  peserta  
didik. Prilaku-prilaku guru dalam mengajar dikelompokan   sebagai   prilaku yang 
seharusnya dimiliki oleh seorang guru seperti  kebiasaan  memberi  pujian, 
 
 




pengahargaan, penerimaan ide dan pemikiran peserta didik, mengajar dengan 
pendekatan inderektif, kefasihan dalam berbicara pada umumnya sangat menunjang 
keberhasilan belajar peserta didik, sebaliknya perilaku yang tidak seharusnya 
dimiliki seorang guru seperti kebiasaan mengkritik, menghukum, atau mencari-cari 
kesalahan peserta didik, akan menghambat keberhasilan belajar peserta didik. 
Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar 
Menurut Panen (2003: 1.5.) istilah pembelajaran merupakan istilah baru 
yang digunakan untuk menunjukkan kegiatan guru dan peserta didik. Sebelumnya 
dikenal istilah proses belajar mengajar dan pengajaran. Istilah pembelajaran 
merupakan terjemahan dari kata instruction. Dalam perkembangan selanjutnya 
lebih banyak digunakan istilah pembelajaran, karena istilah pembelajaran mengacu 
kepada segala kegiatan yang berpengaruh langsung terhadap proses belajar peserta 
didik. 
Menurut Surya (2003: 11), dapat dirumuskan pembelajaran ialah suatu 
proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya. 
Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran yang 
diajarkan di semua jenjang pendidikan sejak di sekolah dasar sampai sekolah 
lanjutan. Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) akan mempenagruhi perilaku dari 
setiap individu peserta didik, dikarenakan pada dasarnya setiap individu peserta 
didik merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan social sehari-
harinya, baik di rumah, di masyarakat maupun di sekolah.  
Menurut Depdikbud (2004 : 3) Menyatakan Bahwa: 
"Belajar adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku setelah 
interaksi dengan sumber belajar, sumber belajar ini dapat berupa 
buku, lingkungan, guru, teman sekelas dan lain lain dan tingkah 
laku sebagai hasil dari proses belajar ditunjukkan dalam bentuk 
keterampilan. Sikap, kebiasaan, kecakapan dan pemahaman" 
Definisi di atas, bahwa belajar IPS merupakan proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan 
 
 




atau sikap terhadap mata pelajara IPS di sekolah. Proses dalam hal ini mengandung 
pengertian bahwa belajar IPS merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan 
individu atau seorang peserta didik untuk mencapai sesuatu atau sejumlah tujuan 
yang terkandung dalam makna belajar IPS. Dengan demikian dalam belajar segala 
aspek kegiatan merupakan mata rangkai kegiatan yang berhubungan, setiap 
kegiatan saling mendukung, mempengaruhi yang pada akhirnya berpusat pada 
tercapainya tujuan, yaitu perubahan prilaku yang belajar. 
Peserta didik sebagai subjek belajar mempunyai potensi untuk tumbuh dan 
berkembang secara baik, kebutuhan yang harus dipenuhi, tugas dan kewajiban 
yang harus dilaksanakannya, serta martabat yang luhur dan harus diperlakukannya 
secara manusiawi. Peserta didik dalam kehidupan dan kegiatan belajar memiliki 
permasalahan, baik yang menyangkut dirinya sendiri maupun pihak lain. Kondisi 
diri dan fasilitas yang diperoleh dari pihak yang terikat merupakan modal dasar 
untuk  menyelesaikan  permasalahan  yang  sedang  dihadapinya.  Kelebihan  dan 
kekurangan yang dimiliki peserta didik harus dipahami secara cepat dan tepat serta 
mendalam. Pemahaman tentang kondisi peserta didik secara lengkap dan 
mendalam, baik kelebihan maupun kekurangannya, dapat dipergunakan sebagai 
dasar   untuk memberikan   layanan bantuan   kepada   peserta   didik seperti 
menentukan model pembelajaran yang efektif dan efisien, termasuk diantaranya 
pada permasalahan keragaman social dan budaya berdasarkan kenampakan alam. 
Secara umum Gagne dan Briggs dalam Ismail (2003: 1.13), melukiskan 
"pembelajaran sebagai upaya orang yang tujuannya adalah membantu orang 
belajar, atau pembelajaran adalah seperangkat acara peristiwa eksternal yang 
dirancang untuk mendukung terjadinya beberapa proses belajar yang sifatnya 
internal". 
Suatu pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Corey bahwa 
pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja 
dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam kondisi-kondisi khusus atau 
menghasilkan respon terhadap situasi tertentu". Dari pengertian pembelajaran yang 
dikemukakan di atas, bahwa pembelajaran berpusat pada kegiatan peserta didik 
belajar dan bukan berpusat pada kegiatan guru mengajar. Oleh karena itu pada 
 
 




hakikatnya pembelajaran IPS, adalah proses yang sengaja dirancang dengan tujuan 
untuk menciptakan suasana lingkungan memungkinkan seseorang (peserta didik) 
melaksanakan kegiatan belajar IPS. Pelajaran IPS harus memberikan peluang 
kepada peserta didik untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang aspek-aspek 
social yang ada di lingkungan sekitar kehiduapannya. 
Berdasarkan pengertian pembelajaran yang dilakukan di sekolah, 
pembelajaran IPS dimaksudkan sebagai proses yang sengaja dirancang dengan 
tujuan untuk menciptakan suasan lingkungan (kelas/sekolah) yang memungkinkan 
kegiatan peserta didik belajar IPS di sekolah. Dari pengertian ini jelaslah, bahwa 
unsur pokok pada pembelajaran IPS adalah guru sebagai salah satu perancang 
proses, proses yang sengaja dirancang selanjutnya disebut proses pembelajaran, 
peserta didik sebagai pelaksana kegiatan belajar, dan pembelajaran IPS sekolah 
sebagai objek yang dipelajari dalam hal ini sebagai salah satu bidang studi atau 
pelajaran. 
Melalui    pengamatan,    penalaran    dan    ekspresi,    peserta didik  dapat 
menunjukkan apakah mereka mengalami proses belajar atau tidak. Proses belajar 
peserta didik perlu direncanakan dengan memperhatikan faktor-faktor pendukung 
yang mungkin terjadi, seperti waktu, fasilitas, kapasitas guru maupun peserta didik, 
kondisi lingkungan. Bagaimanapun setiap proses tidak terjadi kalau tidak 
didukung oleh faktor tersebut.  
Kalau menggunakan  kata pengajaran,  akan  membatasi  diri  hanya pada 
konteks tatap muka guru dengan peserta didik di dalam kelas. Sedangkan dalam 
istilah pembelajaran, interaksi peserta didik tidak dibatasi oleh kehadiran guru 
secara fisik. Peserta didik dapat belajar melalui bahan ajar cetak, program radio, 
program televisi, atau media lainnya. Tentu saja guru tetap memainkan peranan 
penting dalam merancang setiap kegiatan pembelajaran. Dengan demikian 
pengajaran merupakan salah satu bentuk kegiatan pembelajaran. 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat diketahui bahwa ciri utama 
pembelajaran adalah meningkatkan dan mendukung proses belajar peserta didik. 
Ini menunjukkan bahwa unsur kesengajaan dari pihak di luar individu yang 
melakukan proses belajar merupakan ciri utama dari konsep pembelajaran. 
 
 




Pengertian ini sejalan dengan definisi tentang pendidikan yang diberikan 
Depdiknas (2003 : 5), yang mengatakan bahwa: 
"Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara". 
Ciri yang bersifat situasional dari pembelajaran adalah adanya interaksi. 
Interaksi tersebut terjadi  antara peserta didik  yang belajar dengan lingkungan 
belajarnya, baik dengan guru, peserta didik lainnya, tutor, media, dan atau sumber 
belajar lainnya. Pemahaman seorang guru terhadap pengertian pembelajaran akan 
mempengaruhi cara guru itu mengajar. Secara lengkap pengertian pembelajaran 
sejalan dengan pengertian di atas,  
Ciri  lain  dari  pembelajaran  adalah  adanya  komponen-komponen  yang 
saling berkaitan  satu  sama lain.  Komponen-komponen tersebut  adalah  tujuan, 
materi, kegiatan, dan evaluasi pembelajaran. Tujuan pembelajaran mengacu pada 
kemampuan yang diharapkan dimiliki peserta didik setelah mengikuti suatu 
pembelajaran tertentu. Materi pembelajaran adalah segala sesuatu yang dibahas 
dalam  pembelajaran  dalam  rangka  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan. 
Kegiatan pembelajaran mengacu pada penggunaan metode dan media dalam 
rangka membahas materi sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 
optimal. Evaluasi adalah kegiatan yang dilaksanakan untuk menilai keberhasilan 
pembelajaran. Baik materi, kegiatan, maupun evaluasi dikembangkan berdasarkan 
tujuan pembelajaran. 
Beberapa prinsip yang menjadi landasan pengertian pembelajaran  yang 
diuraikan di atas adalah sebagai berikut: (1) Pembelajaran sebagai usaha 
memperoleh perubahan perilaku. Prinsip ini mengandung makna bahwa ciri utama 
proses pembelajaran itu ialah adanya perubahan perilaku dalam individu. Artinya 
seseorang yang telah mengalami pembelajaran akan berubah perilakunya, (2) Hasil 
belajar ditandai dengan perubahan perilaku secara keseluruhan. Prinsip ini 
mengandung makna bahwa perubahan perilaku sebagai hasil pembelajaran adalah 
 
 




meliputi semua aspek perilaku dan bukan hanya satu atau dua aspek saja. 
Perubahan perilaku tersebut harus mencakup aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik, (3) Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ini mengandung 
makna bahwa pembelajaran itu merupakan suatu aktivitas yang berkesinambungan, 
dan pembelajaran tidak dapat dilepaskan dengan interaksi individu dengan 
lingkungannya. Jadi selama proses pembelajaran berlangsung, individu akan 
senantiasa berada dalam berbagai aktivitas yang tidak terlepas dari lingkungannya 
Aktivitas Guru dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS 
Guru pada pelajaran IPS yang memiliki aktivitas mengajar dengan baik 
akan mampu menganalisis tujuan materi yang akan disampaikan, akan lebih mudah 
merencanakan kegiatan pembelajaran. Perencanaan kegiatan pembelajaran di sini 
bukan hanya menyusun Satuan Pembelajaran, tetapi lebih luas dan menyeluruh. 
Berkaitan dengan waktu perencanaan pembelajaran dapat dibuat kurun satu 
tahun, satu semester atau catur wulan, mingguan, harian. Pada hakekatnya kegiatan 
sekolah yang utama adalah kegiatan pembelajaran, bahkan semua kegiatan sekolah 
harus mendukung kegiatan pembelajaran, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Guru yang mengajarkan pelajaran IPS yang memiliki aktivitas mengajar 
dengan baik akan dapat menyesuaikan dengan kondisi tersebut, meskipun rencana 
pembelajaran yang dipersiapkannya mencakup kegiatan di dalam dan di luar 
lingkungan sekolah. Keterampilan dasar yang dimiliki seorang guru IPS berupa 
pengetahuan, kemampuan, kecakapan dalam hubungan interpersonal dan 
kecakapan  teknis.  Keterampilan  ini  diperlukan  dalam  aktivitas  pembelajaran 
karena merupakan aktifitas yang akan muncul dalam kegiatan pembelajaran akibat 
adanya suatu proses dari pengetahuan, kemampuan, kecakapan hubungan 
interpersonal dan kecakapan teknis. 
Pengertian Gambar  
Gambar adalah sesuatu yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua 
dimensi sebagai curahan atau pikiran. Gambar-gambar yang dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran adalah lukisan, ilustrasi, iklan, kartun, potret, 
karikatur, dan gambar berseri. Kesemua itu dapat diperoleh dari majalah, buletin, 
kalender, dan media lainnya. Bahkan guru yang kreatif dapat membuatnya sendiri. 
 
 




Media gambar adalah salah satu alat peraga yang efektif untuk 
menstimulasi anak dalam pembelajaran aspek berbicara. Sebelum media gambar 
digunakan sebagai sarana pembelajaran maka yang harus dipersiapkan adalah 
susunlah gambar dengan teratur supaya mudah digunakan pada waktunya. Hati-
hati menempel gambar supaya jangan salah tempel atau jatuh dan lain-lain, 
sehingga mengganggu perhatian anak. Guru melakukannya sambil menempelkan 







Gambar 1. Perkembangan teknologi 
Dalam dunia pendidikan, sering kali istilah alat bantu atau media komunikasi  
digunakan  secara bergantian  atau sebagai  pengganti  istilah  media pendidikan 
(pembelajaran). Dengan penggunaan alat bantu berupa media komunikasi, 
hubungan komunikasi akan dapat berjalan dengan lancar dan dengan hasil yang 
maksimal.  
Menurut Sudirman (1992: 203) menyatakan bahwa: 
Media  adalah  segala  alat  fisik  yang  digunakan  untuk menyampaikan isi 
materi pengajaran. Dalam pengertian ini, buku/modul, tape recorder, kaset, 
video recorder, camera video, televisi, radio, film, slide, foto, gambar, dan 
komputer adalah merupakan media pembelajaran. Media adalah bentuk-
bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun audio visual beserta 
peralatannya. 
Diantara media pembelajaran, media gambar adalah media yang paling 
umum dipakai. Hal ini dikarenakan peserta didik lebih menyukai gambar daripada 
tulisan, apalagi jika gambar dibuat dan disajikan sesuai derngan persyaratan yang 
baik, sudah tentu akan menambah semangat peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Alat peraga dapat memberi gagasan dan dorongan kepada guru 
 
 




dalam mengajar anak-anak sekolah dasar.Sehingga tidak tergantung pada gambar 
dalam buku teks ,tetapi dapat lebih kreatif dalam mengembangkan alat peraga agar 
para murid menjadi senang belajar media inggris. Media digunakan untuk 
membawa pesan dengan suatu tujuan. Jadilah kelebihan alat peraga visual 
khususnya sebagai salah satu dari media pembelajaran yang efektif.  
Berikut adalah pengertian media gambar menurut (Hamalik : 2000: 98), 
Sebagai alat pembantu pembelajaran : (1) Media gambar adalah segala 
sesuatu yang diwujudkan secara visual kedalam bentuk 2 dimensi sebagai curahan 
ataupun pikiran yang bermacam-macam seperti lukisan, potret, slide, film, strip, 
opaque proyektor". (2) Media gambar adalah media yang paling umum dipakai, 
yang merupakan bahasan umum yang dapat dimengerti dan dinikmati dimana saja". 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
Jenis-Jenis Media Gambar  
Ada beberapa jenis media gambar yang biasa dipergunakan dalam 
pembelajaran,  yaitu papan tulis, papan flannel, papan magnetis, papan tali, papan 
selip, dan gambar. 
1. Papan Tulis 
Papan tulis merupakan media pembelajaran yang sudah lama dipergunakan 
dalam dunia pendidikan dan sangat populer. Sehingga sampai kini papan tulis 
masih dipergunakan sebagai media pembelajaran utama dari mulai tingkat TK 
hingga Pergunakan Tinggi. Selain harganya murah papan tulis pun sangat mudah 
digunakan. 
2. Papan Flannel 
Papan flannel adalah sejenis papan yang permukaannya dilapisi dengan kain 
flannel atau bisa juga dengan karpet agar biaya lebih murah dan daya perekatnya 
lebih  kuat.  Kegunaannya  ialah  untuk  menempelkan  program  yang  berupa 
rangkaian gambar-gambar yang dapat dilekatkan pada sebidang papan, gambar 
skema kartu kata, dan semacamnya, ketika menceritakan sebuah peristiwa. Agar 
dapat melekat pada papan flannel, maka barang yang akan ditempelkan tersebut 
bagian belakangnya harus ilapisi kartu pasir atau barang yang permukaannya kasar. 
 
 




3. Wall Chart 
Media ini berupa gambar, denah, bagan, atau skema yang biasanya 
digantungkan pada dinding kelas. Apabila diperlukan, media ini dapat 
digantungkan di papan tulis. Salah satunya bentuk wall chart adalah cerita gambar. 
Kegunaan media ini untuk melatih penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat. 
Penggunaan  media cerita gambar ini  sangat  tergantung pada kreativitas  guru. 
Tanpa kreativitas guru, media ini hanya berfungsi sebagai hiasan diding belaka. 
Guru yang kreatif, dapat memanfaatkan media tersebut untuk melatih berbagai 
keterampilan dengan berbagai variasi. 
4. Flash Card 
Media ini berupa kartu-kartu berukuran 15 x 20 cm sebanyak 30 sampai 40 
buah. Bahan yang terbaik untuk membuat kartu-kartu tersebut adalah kertas 
manila. Setiap kartu isi dengan gambar-gambar yang berbentuk stick figure, yakni 
gambar yang berisi garis-garis sederhana tetapi sudah menggambarkan pesan yang 
jelas. Gambar-gambar tersebut tidak boleh disertai dengan tulisan apapun. Media 
ini sangat cocok untuk melatih keterainpilan berbicara secara spontan dengan 
menggunakan pola kalimat-kalimat tertentu. Metode pembelajaran yang paling 
sesuai dengan menggunakan media ini adalah metode latihan siap atau latihan 
praktek (dril and practice method). 
5. Bumbung Subtitusi 
Media ini berupa tabung atau bambu panjang yang pada bagian luarnya 
dilapisi atau dilengkapi dengan kertas manila. Kertas manila tersebut dilingkupkan 
sedemikian rupa sehingga memungkinkan kertas tersebut berputar-putar. Jumlah 
kertas pelingkup tersebut sebanyak tiga atau empat buah sesuai dengan jumlah 
gatra kalimat yang akan disubtitusi. Setiap kertas pelingkup ditulisi kata-kata yang 
dapat mengisi gatra yang sama, Berderet dari atas ka bawah. Cara Menggunakan 
media ini adalah dengan memutar-mutar kertas pelingkup tersebut. 
6. Kartu Gambar 
Media ini terbuat dari kartu-kartu kecil berukuran 6 x 9 cm. setiap kertas 
berisikan gambar yang diperoleh dengan jalan menempelkan guntingan gambar 
dari majalah atau dan tempat lain. Sifat gambar tematis, boleh memonis dan boleh 
 
 




pula sematis. Akan tetapi yang paling baik adalah gambar sematis. Kartu-kartu 
tersebut tidak boleh bertuliskan apapun. Jumlah kartu kurang lebih 50 buah. 
7. Reading Box 
Media ini melatih kemampuan membaca. Peralatannya terdiri dari sebuah 
kotak yang berisi seperangkat teks atau bacaan yang lengkap dengan daftar 
pertanyan kuncinya sekaligus. Teks tersebut tarap kesukarannya berbeda-beda. 
Materi bacaanya pun bervariasi atau beragam. Setiap jenjang bacaannya 
menggunakan kertas yang warnanya berbeda biasanya jenjang yang paling rendah 
memakai kertas berwarna hijau muda, jenjang berikutnya, biru muda dan merah 
muda. Penggunaan media ini bertolak dari prinsip membaca progresif. 
8. Peta 
Yang dimaksud dengan peta adalah gambar rata suatu permukaan bumi yang 
mewujudkan kedudukan dan ukuran bumi yang dilambangkan dengan garis dan 
tanda. 
 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada aktivitas guru menunjukan persentase keaktifan guru skor yang 
diperoleh pada pertemuan pertama yaitu 15 dari skor maksimum 28 dan 
persentasenya mencapai 53,57% dan masih dalam kategori Kurang dan kekurangan 
pertemuan pertama diperbaiki pada pertemuan kedua sehingga skor yang diperoleh 
meningkat menjadi 18 skor yang diperoleh dari skor maksimum 28 dan nilai yang 
diperoleh 64,29% dan menurut taraf keberbasilan masuk dalam kategori cukup . 
Pada aktivitas siswa menunjukan bahwa pada pertemuan I diperoleh skor 8 
dan pertemuan II diperoleh Skor 11 dari skor maksimal 16. Sehingga dari hasil 
pengolahan data diperoleh presentase nilai  rata-rata (NR) pada prtemuan I adalah 
50,00% yang dikategorikan kurang dan pertemuan II 68,75 % yang dikategorikan 
cukup. Berdasarkan kriteria taraf keberhasilan tindakan dibawah menunjukan 
bahwa aktivitas siswa dari pertemuan I dikategorikan kurang dan pertemuan II 
berada dalam kategori cukup. 
Berdasarkan hasil analisis soal dalam tes formatif pada siklus I diperoleh 
skor tertinggi 90, skor terendah 20 dan daya serap individu  (DSK) pada siklus I 
 
 




yang diperoleh adalah 54,58%. Dari 10 siswa, siswa yang tuntas sebanyak 5 orang 
siswa dengan persentase ketuntasan klasikal 20,08%. Perolehan hasil belajar pada 
tindakan siklus I belum berhasil sebab belum mencapai indikator keberhasilan 
kinerja yang ditetapkan yaitu minimal ketuntasan klasikal 80% dan minimal 
perolehan Daya serapklasikal 65% (KBK), sehingga perlu dilanjutkan pada siklus 
kedua. 
Hasil observasi aktivitas guru pada siklus II menunjukkan untuk pertemuan 
I diperoleh skor 20 dan pertemuan II diperoleh skor 25 dari skor maksimal 28. Dari 
hasil pengolaan data diperoleh persentase nilai rata-rata (NR) pertemuan I adalah 
71,43 % yang dikategorikan Baik dan pertemuan II adalah 89,29 % dikategorikan 
sangat baik. 
Hasil observasi aktivitas siswa pada tabel 4.5 untuk pertemuan I diperoleh 
skor 12 dan pertemuan II diperoleh skor 14 dari skor maksimal 16. Dari hasil 
pengolahan data diperoleh persentase nilai rata-rata  (NR) pertemuan I adalah 
75,00% dikategorikan Baik dan pertemuan II adalah 87,50% dikategorikan sangat 
baik. Dengan menggunakan kriteria taraf keberhasilan tindakan yang sama pada 
siklus II . maka dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada pertemuan I berada 
dalam kategori Baik dan pertemuan II berada dalam kategori baik 
Berdasarkan hasil analisis tes formatif pada siklus II diperoleh skor tertinggi 
90, skor terendah 40, dan Daya Serap Klasikal yang diperoleh oleh siswa adalah 
75,42% dan ketuntasan klasikal yang diperoleh 95,80% sehingga hasil ini sudah 
menunjukan keberhasilan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan hasil 
tersebut penelitian ini dinyatakan berhasil. 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, memberikan informasi 
bahwa penggunaan media gambar dalam pembelajaran merupakan alternatif untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil 
belajar siswa yang diperoleh dan peningkatan aktivitas siswa dan guru pada setiap 
pertemuan mengalami peningkatan, secara keseluruhan, data hasil analisis 
observasi terhadap aktivitas siswa dan guru, serta tes evaluasi untuk mengetahui 
hasil belajar siswa memahami dan menguasai pembelajaran IPS dengan 
 
 




menyelesaikan soal yang ditugaskan tampak terjadi peningkatan pada setiap 
indikator pembelajaran baik pada siklus I dan  siklus II. 
Berdasarkan uraian diatas hasil penelitian dapat dibagi menjadi: 
1. Untuk aktivitas siswa  
Hasil observasi aktivitas siswa yang paling meningkat adalah siswa aktif 
dalam kerja kelompok. Hal ini disebabkan karena siswa sangat suka dengan 
media gambar siswa lebih mudah memahami materi yang diajarkan, siswa 
terbiasa hadir pada tepat waktu, perhatian dalam mengikuti pelajaran, mampu 
bersosialisai dengan teman-temannya. 
2. Hasil belajar siswa  
Hasil tes tindakan siklus I diperoleh bahwa ada sebagian siswa belum 
mampu mengerjakan soal yang diberikan terutama nomor 4 dan 10, 
penyebabnya adalah siswa kurang mampu memahami konsep pembelajaran 
IPS materi perkembangan tekhnologi dengan baik, siswa tidak termotivasi 
untuk belajar, tidak menyalin kembali penjelasan materi yang disampaikan 
oleh guru dengan serius. Tetapi pada siklus II hasil belajar siswa sudah 
memenuhi indikator kinerja yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian diatas tampak bahwa dengan menerapkan media 
gambar telah mencapai ketuntasan belajar melebihi standar yang ditetapkan 
yaitu 80%. Dari data hasil observasi terhadap kegiatan pembelajaran sikkus I 
dan siklus II tampak bahwa aktivitas siswa dan guru selama mengikuti 
pembelajaran sudah memenuhi indikator kinerja.  
Hasil ini terlihat bahwa nilai-nilai rata-rata dari siklus I dan siklus II meningkat 
yaitu 20,08% menjadi 95.80%. Berdasarkan hasil tersebut menunjukan bahwa hasil 
belajar IPS siswa pada materi perkembangan tekhnologi mengalami peningkatan. 
Dengan penerapan media gambar , siswa lebih aktif bertanya dengan guru karena  
dengan adanya media gambar siswa bisa langsung menemukan masalah yang 
diperoleh dan bisa langsung bertanya kepada guru, termotivasi untuk belajar 
bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah, melakukan diskusi 
bersama teman kelompok  untuk mendapatkan informasi tentang perekembangan 
tekhnologi  yang lebih mendalam. 
 
 




IV. KESIMPULAN DAN SARAN  
  Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini, dan didukung dengan 
data yang diperoleh dari analisis beberapa penilaian, diperoleh peningkatan  
pencapaian indikator  kinerja dari siklus I ke siklus II, baik indikator data kualitatif 
maupun data kuantitatif. Hasil analisis tes kemampuan siswa pada siklus I yang 
hanya mencapai 72,90% menunjukkan peningkatan pada siklus II menjadi 95,42% 
untuk ketuntasan klasikalnya. Adanya peningkatan hasil analisis tes yang signifikan 
didukung dengan hasil observasi aktivitas siswa dan guru, dimana pada siklus I 
aktivitas siswa dan guru masih berada pada kategori baik, dimana nilai tertinggi 
aktivitas siswa siklus I adalah 100% yang mengerjakan soal evaluasi, tetapi masih 
banyak yang belum tuntas yaitu 15 siswa dan yang tuntas 9 siswa dan nilai rata-rata 
aktivitas guru 72,90%. Kemudian terdapat peningkatan pada data hasil observasi 
siswa dan guru pada siklus II yang mengerjakan soal evaluasi juga 100% tetapi 
mengalami peningkatan yaitu 24 siswa yang tuntas, sedangkan yang tidak tuntas 0 
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